BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, maka peneliti

dapat menarik beberapa kesimpulan, yakni:

1. Bahwa penerapan sanksi pidana denda uang tilang pada perkara tindak
pidana pelanggaran lalu lintas oleh Kejaksaan Negeri Gorontalo,
dimana setelah terpidana mendapat vonis/ amar putusan dari hakim
pengadilan maka kemudian membayar uang denda tilang dan biaya
perkara sesuai dengan amar putusan hakim tersebut. Bagi terpidana
yang telah mendapat vonis/ amar putusan dan karena pelanggaran yang
telah dilakukannya sehingga oleh petugas penyidik (Polisi Satuan Lalu-
Lintas) telah disita barang bukti berupa kendaraan bermotor milik
terpidana, maka setelah selesai membayar denda tilang dan biaya
perkara selanjutnya oleh petugas kejaksaan diberi kuitansi serta
formulir ekstra vonis untuk mengambil barang bukti kendaraan
bermotor milik terdakwa yang telah disita tadi di Kantor Kepolisian
setempat yang dalam hal ini adalah Kantor Polres Gorontalo Kota.

2. Hambatan yang terjadi adalah mengenai identitas yang tidak lengkap
dalam catatan bukti pelanggaran lalu-lintas tidak memenuhi
sebagaimana yang tercantum di dalam bukti pelanggaran lalu-lintas.

Hal ini menyulitkan pihak Kejaksaan Negeri Gorontalo apabila
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terdakwa tidak hadir untuk mengikuti jalannya proses persidangan serta
tidak menunjuk orang lain untuk mewakilkannya sehingga putusan
yang dijatuhkan oleh Pengadilan Negeri Gorontalop adalah Putusan
Verstek.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis memberikan saran agar

pelaksanaan hak atas restitusi dapat berjalan dengan baik antara lain:

1. Pihak kepolisian harus aktif di dalam memberikan sosialisasi terhadap
masyarakat mengenai peraturan lalu lintas agar dapat meminimalisir
angka pelanggaran yang terjadi di Kota Gorontalo.

2. Penyelesaian masalah secara kekeluargaan jauh lebih baik di dalam
menentukan jumlah ganti rugi yang diperoleh melalui kesepakatan
dalam tindak pidana pelanggaran lalu lintas, maka dari itu pihak
kepolisian sangat diperlukan berperan aktif memberikan mediasi

terhadap setiap kasus yang timbul akibat pelanggaran lalu lintas.
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